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ABSTRACT

This study aims to examine the behavior of using e-learning in terms of: (1) the perception of ease
of using e-learning (Perceived Ease of Use), (2) the perception of e-learning usefulness (Perceived
Usefulness), (3) attitudes in using e-learning (Attitudes toward Using), (4) behavioral intention of
using e-learning (Behavioral Intention to Use), and (5) the e-learning implementation (Actual
Technology Use) in applying computer-based learning media at SMKN 1 Kolaka using the
Technology Acceptance Model (TAM). The type of this study is descriptive research. The results of
the study indicate that (1) there is a perception of ease of using e-learning (Perceived of Use) in
moderate category, (2) there is a perception of e-learning usefulness (Perceived Usefulness) in
moderate category, (3) there is an attitude in using e-learning (Attitudes toward Using) with a
higher category than other categories, (4) there is a behavioral intention of using e-learning
(Behavioral Intention to Use) with a low category compared to the previous level of category, and
(5) there is an e-learning implementation (Actual Technology Use) with a low category compared
to the previous level of category.

Keywords: Computer Based Learning, Descriptive, E-learning, Technology Acceptance Model
(TAM).

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku penggunaan e-learning: (1) persepsi kemudahan
penggunaan e-learning (Perceived Ease of Use), (2) persepsi kegunaan/kemanfaatan e-learning
(Perceived Usefulness), (3) sikap penggunaan e-learning (Attitude Toward Using), (4) niat perilaku
penggunaan e-learning (Behavioral Intention to use), dan (5) implementasi e-learning (Actual
technology use) dalam penerapan media pembelajaran berbasis komputer pada SMK Negeri 1
Kolaka menggunakan Technology Acceptance Model (TAM). Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Terdapat persepsi
kemudahan penggunaan e-learning (Perceived Ease of Use) dengan kategori sedang. (2) Terdapat
persepsi kegunaan/kemanfaatan e-learning (Perceived Usefulness) dengan kategori sedang. (3)
Terdapat sikap penggunaan e-learning (Attitude Toward Using) dengan kategori lebih tinggi dari
pada kategori lainnya. (4) Terdapat niat penggunaan e-learning (Behavioral Intention to use)
dengan kategori rendah dibandingkan dengan level kategori sebelumnya. (5) Terdapat implementasi
e-learning (Actual technology use) dengan kategori rendah dibandingkan dengan level kategori
sebelumnya.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Berbasis Komputer, Deskriptif, E-learning, Technology
Acceptance Model (TAM).
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LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi yang cepat telah
mempengaruhi  berbagai aspek kehidupan
termasuk  dalam bidang pendidikan.
Pendidikan dunia saat ini banyak terpengaruh
oleh adanya perkembangan dan penemuan-
penemuan dalam bidang ilmu, pengetahuan
dan teknologi (IPTEK). Pengaruh
perkembangan tersebut tampak jelas dalam
upaya-upaya pembaharuan sistem pendidikan
dan pembelajaran baik secara fisik seperti
fasilitas pendidikan, dan sarana non-fisik
seperti  pengembangan  kualitas  tenaga
kependidikan (Liana & Leonard, 2018).

Dalam meningkatkan mutu pendidikan,
salah satu unsur yang sangat penting adalah
meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
baik pendidik maupun peserta didik. Sistem
pembelajaran yang diterapkan berpengaruh
terhadap prestasi belajar peserta didik
(Purnamawati, 2022).

Imbas dan respon positif terkait
perkembangan teknologi, pemerintah
menerapkan  Kurikulum 2013  meskipun
kurikulum terus mengalami perubahan seiring
perkembangan teknologi. Sebagai respon
positif itulah pemerintah memberikan fasilitas
berupa buku guru maupun buku siswa yang
mudah diakses secara online oleh guru maupun
siswa. Selain kemudahan dalam mengakses
bahan ajar, guru juga dituntut untuk lebih
inovatif dan kreatif teruatama menyikapi
kebijakan dalam menerapkan pembelajaran
menggunakan media berbasis komputer.

Proses belajar mengajar senantiasa
diperbaiki secara berkesinambungan agar hasil
yang diinginkan dapat dicapai. Mengukur
capaian pembelajaran siswa menjadi salah
satu  kemampuan dasar guru didalam
pembelajaran (Arfandi dkk, 2021). Guru harus
mampu  menerapkan, bahkan  mampu
mengembangkan inovasi media pembelajaran
berbasis komputer. Penggunaan media
komputer dapat membangkitkan minat belajar,
mengurangi  kejenuhan dalam  menerima
pelajaran, serta memberikan motivasi belajar
siswa. Komputer juga dapat mengaktifkan
seluruh alat indera siswa. Siswa dapat melihat
tampilan media dari layar komputer, dapat
mendengarkan suara yang keluar dari
komputer dan yang paling penting siswa dapat
berinteraksi  dengan  komputer  dalam
pengoperasiannya.

Pembelajaran yang dilakukan secara

online atau pembelajaran melalui media e-
learning diharapkan dapat membantu siswa
dalam meningkatkan pembelajaran mereka
yaitu memudahkan siswa dalam menyerap
materi pelajaran. Dalam kasus penerapan
media pembelajaran berbasis komputer di
SMK Negeri 1 Kolaka, masih banyak guru
dan siswa yang belum menerapkan media
pembelajaran berbasis komputer dengan
maksimal meskipun guru telah mengikuti
diklat media pembelajaran. Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat guru dan siswa untuk
menggunakan media pembelajaran berbasis
komputer dianalisis dengan pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM).

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan secara akurat
tentang analisis suatu fenomena-fenomena
tertentu. Sampel penelitian ini merupakan guru
dan siswa SMK Negeri 1 Kolaka guru
sebanyak 63 orang dan siswa sebanyak 273
orang.

Tabel 1. Norma Kategorisasi

Interval Nilai Kategori
X<M-18SD Sangat Rendah
M-18SD<X<M-0.6SD Rendah
M-0.6SD<X<M+0.6SD Sedang
M+06SD<X<M+18SD Tinggi
M+18SD<X

Sangat Tinggi

(Sumber: Azwar, 2017)

HASIL PENELITIAN

1. Persepsi Kemudahan Penggunaan
(Perceived Ease of Use)

a. Persepsi kemudahan penggunaan e-
learning (perceived ease of use) dalam
penerapan media pembelajaran berbasis
komputer pada guru.

Data indikator kemudahan
penggunaan diperoleh dari kuesioner yang
terdiri 6 pernyataan menggunakan 5
alternatif jawaban. Dari data yang diolah,
maka diperoleh ukuran pemusatan data
yaitu nilai mean 24,77, nilai median 24,00,
dan nilai modus 24. Selain itu, diperoleh
pula ukuran penyebaran data yaitu nilai
standar deviasi 3,029 dan range 12. Skor
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empirik menyebar dari skor terendah 18
sampai skor tertinggi 30.

Tabel 2. Kategorisasi Skor Indikator
Kemudahan Penggunaan (perceived ease of

use)
Interval Kategori |Frekuensi| Persentase
X<19 Sangat 2 3,17 %
Rendah
19<X <23 Rendah 7 11,11 %
23 <X <27 Sedang 40 63,49 %
27<X <30 Tinggi 14 22,22 %
X>30 Sangat 0 0,00 %
Tinggi
Total 63 100 %

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh data bahwa
persentase tertinggi guru merasakan tingkat
kemudahan penggunaan e-learning dalam
penerapan media pembelajaran  berbasis
komputer pada kategori sedang yaitu sebanyak
63,49%.

b. Persepsi kemudahan penggunaan e-
learning (perceived ease of use) dalam
penerapan media pembelajaran berbasis
komputer pada siswa.

Data indikator kemudahan
penggunaan diperoleh dari kuesioner yang
terdiri 6 pernyataan menggunakan 5
alternatif jawaban. Dari data yang diolah,
maka diperoleh ukuran pemusatan data
yaitu nilai mean 24,00, nilai median 24,00,
dan nilai modus 23. Selain itu, diperoleh
pula ukuran penyebaran data yaitu nilai
standar deviasi 2,700 dan range 15. Skor
empirik menyebar dari skor terendah 15
sampai skor tertinggi 30.
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Berdasarkan Tabel 3 diperoleh data bahwa
persentase tertinggi siswa merasakan tingkat
kemudahan penggunaan e-learning dalam
penerapan media pembelajaran berbasis
komputer pada Kkategori sedang Yaitu
sebanyak 47,99%.

2. Persepsi Kegunaan/Kemanfaatan
(Perceived Usefulness)

a. Persepsi kegunaan/kemanfaatan e-learning
(perceived usefulness) dalam penerapan
media pembelajaran berbasis komputer
pada guru.

Data indikator kegunaan diperoleh
dari kuesioner yang terdiri 7 pernyataan
menggunakan 5 alternatif jawaban. Dari
data yang diolah, maka diperoleh ukuran
pemusatan data yaitu nilai mean 30,53,
nilai median 31,00 dan nilai modus 30.
Selain itu, diperoleh pula ukuran
penyebaran data yaitu nilai standar deviasi
2,361 dan range 9. Skor empirik menyebar
dari skor terendah 26 sampai skor tertinggi
35.

Tabel 4. Kategorisasi Skor Indikator
Kegunaan (perceived usefulness

Interval Kategori | Frekuensi | Persentase
X<26 Sangat 4 6,35 %
Rendah
26 <X <29 | Rendah 14 22,22 %
29 <X <32 | Sedang 25 39,68 %
32<X<35| Tinggi 15 23,81 %
X>35 Sangat 5 7,94 %
Tinggi
Total 63 100 %

Tabel 3. Kategorisasi Skor Indikator
Kemudahan Penggunaan (perceived ease of
use)
Interval Kategori |Frekuensi| Persentase
X<19 Sangat 14 5,13 %
Rendah
19<X <22 Rendah 55 20,15 %
22 <X <26 Sedang 131 47,99%
26<X<29 | Tinggi 58 21,25%
X>29 Sangat 15 5,49%
Tinggi
Total 273 100 %

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh data bahwa
persentase tertinggi guru merasakan tingkat
kegunaan e-learning dalam penerapan media
pembelajaran berbasis komputer pada kategori
sedang yaitu sebanyak 39,68%.

b. Persepsi kegunaan/kemanfaatan e-learning
(perceived usefulness) dalam penerapan
media pembelajaran berbasis komputer
pada siswa.

Data indikator kegunaan diperoleh
dari kuesioner yang terdiri 6 pernyataan
menggunakan 5 alternatif jawaban. Dari
data yang diolah, maka diperoleh ukuran
pemusatan data yaitu nilai mean 24,75
nilai median 25,00 dan nilai modus 24.
Selain itu, diperoleh pula ukuran
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penyebaran data yaitu nilai standar deviasi Total 63 100 %

3,071 dan range 24. Skor empirik

menyebar dari skor terendah 6 sampai skor Berdasarkan Tabel 6 diperoleh data bahwa

persentase tertinggi guru merasakan tingkat

tertinggi 30. sikap penggunaan e-learning dalam penerapan
Tabel 5. Kategorisasi Skor Indikator media pembelajaran berbasis komputer pada
Kegunaan (perceived usefulness) kategori tinggi yaitu sebanyak 42,86%.

Interval Kategori | Frekuensi | Persentase b. Sikap penggunaan e-learning (attitude

X<19 Sangat 8 2,93 % toward using) dalam penerapan media
Rendah pembelajaran berbasis komputer pada

19 <X <23 | Rendah 30 10,99 % siswa.
23<X<27 | Sedang 177 64.84 % Data  indikator  sikap  dalam

penggunaan e-learning diperoleh dari

27<X=30| Tinggi o8 21,25% kuesioner yang terdiri 6 pernyataan
X >30 Sangat 0 0,00 % menggunakan 5 alternatif jawaban. Dari
Tinggi data yang diolah, maka diperoleh ukuran

Total 273 100 % pemusatan data yaitu nilai mean 24,90,

nilai median 26,00 dan nilai modus 27.
Selain itu, diperoleh pula ukuran
penyebaran data yaitu nilai standar deviasi
3,026 dan range 18. Skor empirik
menyebar dari skor terendah 12 sampai
skor tertinggi 30.

Berdasarkan Tabel 5 diperolen data bahwa
persentase tertinggi siswa merasakan tingkat
kegunaan e-learning dalam penerapan media
pembelajaran berbasis komputer pada kategori
sedang yaitu sebanyak 64,84%.

3. Sikap Penggunaan E-learning (Attitude
Toward Using)
a. Sikap penggunaan e-learning (attitude

Tabel 7. Kategorisasi Skor Indikator Sikap
Penggunaan E-learning (attitude toward
using)

toward using) dalam penerapan media

pembelajaran  berbasis komputer pada Interval Kategori | Frekuensi | Persentase

guru. X<19 Sangat 18 6,59 %
Data  indikator  sikap  dalam Rendah

penggunaan e-learning diperoleh dari 19<X <23 | Rendah 57 20,88 %

kuesioner yang terdiri 5 pernyataan 23<X<27 | Sedang % 35.16 %

menggunakan 5 alternatif jawaban. Dari

data yang diolah, maka diperoleh ukuran 27<X<=30| Tinggl 102 37,36 %
pemusatan data yaitu nilai mean 21,88, X >30 Sangat 0 0,00%
nilai median 22,00 dan nilai modus 23. Tinggi

Selain  itu, diperolen pula ukuran Total 273 100 %

penyebaran data yaitu nilai standar deviasi
1,832 dan range 7. Skor empirik menyebar
dari skor terendah 18 sampai skor tertinggi

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh data bahwa
persentase tertinggi siswa merasakan tingkat
sikap penggunaan e-learning dalam penerapan

25. media pembelajaran berbasis komputer pada
Tabel 6. Kategorisasi Skor Indikator Sikap kategori tinggi yaitu sebanyak 37,36%.
Penggunaan E-learning (attitude toward
using) 4. Niat Perilaku Penggunaan E-learning
Interval | Kategori | Frekuensi | Persentase (Behavioralll l|(n'[enti0n to use) |

a. Niat perilaku penggunaan e-learning

X<19 32232:1 1 1.59% (behavioral in'gention to use) dalar_n

19<X <21 | Rendah 15 23.81% penerapan media pembelajaran berbasis
- ’ komputer pada guru.

21<X =23 | Sedang 20 3175 % Data indikator niat penggunaan e-

23<X<25| Tinggi 27 42,86 % learning diperoleh dari kuesioner yang

terdiri 6 pernyataan menggunakan 5

X>25 ?_?23;} 0 0,00 % alternatif jawaban. Dari data yang diolah,

maka diperoleh ukuran pemusatan data
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yaitu nilai mean 20,38, nilai median 20,00
dan nilai modus 19. Selain itu, diperoleh
pula ukuran penyebaran data yaitu nilai
standar deviasi 2,180 dan range 9. Skor
empirik menyebar dari skor terendah 15
sampai skor tertinggi 24.

Tabel 8 Kategorisasi Skor Indikator Niat
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Total 273 100 %

Penggunaan E-learning (Behavioral
Intention to use)
Interval Kategori | Frekuensi | Persentase
X<16 Sangat 3 4,76 %
Rendah
16 <X <19 | Rendah 23 36,51 %
19<X <22 | Sedang 19 30,16 %
22 <X <24 | Tinggi 18 28,57 %
X>24 Sangat 0 0,00 %
Tinggi
Total 63 100 %

Berdasarkan Tabel 8 diperolen data bahwa
persentase tertinggi guru merasakan tingkat
niat penggunaan e-learning dalam penerapan
media pembelajaran berbasis komputer pada
kategori rendah yaitu sebanyak 36,51%.

b. Niat perilaku penggunaan e-learning
(behavioral intention to wuse) dalam
penerapan media pembelajaran berbasis
komputer pada siswa.

Data indikator niat penggunaan e-
learning diperoleh dari Kkuesioner yang
terdiri 6 pernyataan menggunakan 5
alternatif jawaban. Dari data yang diolah,
maka diperoleh ukuran pemusatan data
yaitu nilai mean 21,53, nilai median 21,00
dan nilai modus 19. Selain itu, diperoleh
pula ukuran penyebaran data yaitu nilai
standar deviasi 3,477 dan range 17. Skor
empirik menyebar dari skor terendah 13
sampai skor tertinggi 30.

Tabel 9 Kategorisasi Skor Indikator Niat

5.

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh data bahwa
persentase tertinggi siswa merasakan tingkat
niat penggunaan e-learning dalam penerapan
media pembelajaran berbasis komputer pada
kategori rendah yaitu sebanyak 32,60%.

Implementasi
Technology use)
Implementasi e-learning dalam penerapan
media pembelajaran berbasis komputer
pada guru.

Data indikator implementasi e-
learning diperoleh dari kuesioner yang
terdiri 6 pernyataan menggunakan 5
alternatif jawaban. Dari data yang diolah,
maka diperolen ukuran pemusatan data
yaitu nilai mean 21,22 nilai median 21,00
dan nilai modus 20. Selain itu, diperoleh
pula ukuran penyebaran data yaitu nilai
standar deviasi 2,011 dan range 9. Skor
empirik menyebar dari skor terendah 16

E-learning (Actual

sampai skor tertinggi 25.

Tabel

10 Kategorisasi

Skor

Indikator

Implementasi E-learning (Actual Technology

use)

Interval

Kategori

Frekuensi

Persentase

X<18

Sangat
Rendah

3

4,76 %

18<X<20

Rendah

24

38,10 %

20<X <22

Sedang

19

30,16 %

22<X<25

Tinggi

16

25,40 %

X >25 Sangat 1 1,59 %

Tinggi

Total 63 100 %

Penggunaan E-learning (Behavioral
Intention to use)
Interval Kategori | Frekuensi | Persentase
X<15 Sangat 10 3,66 %
Rendah
15<X <19 | Rendah 89 32,60 %
19 <X <24 | Sedang 87 31,87 %
24 <X <28 | Tinggi 81 29,67 %
X>28 Sangat 6 2,20 %
Tinggi

Berdasarkan Tabel 10 diperoleh data bahwa
persentase tertinggi guru merasakan tingkat

implementasi

e-learning dalam penerapan

media pembelajaran berbasis komputer pada
kategori rendah yaitu sebanyak 38,10%.

b.

Implementasi e-learning dalam penerapan
media pembelajaran berbasis komputer
pada siswa.

Data indikator implementasi e-
learning diperoleh dari Kkuesioner yang
terdiri 6 pernyataan menggunakan 5
alternatif jawaban. Dari data yang diolah,
maka diperolen ukuran pemusatan data
yaitu nilai mean 21,63, nilai median 21,00
dan nilai modus 20. Selain itu, diperoleh
pula ukuran penyebaran data yaitu nilai
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standar deviasi 2,347 dan range 14. Skor
empirik menyebar dari skor terendah 12
sampai skor tertinggi 26.

Tabel 11 Kategorisasi Skor Indikator

Berdasarkan Tabel 13 dapat disimpulkan
bahwa Kkategori keseluruhan nilai guru
memiliki skor 24 dengan kategori sedang.

Tabel 14 Kesimpulan Nilai Siswa Pada Setiap

Implementasi E-learning (Actual Technology Kompetensi  Keahlian  Terhadap  Setiap
use) Indikator TAM
Interval Kategori | Frekuensi | Persentase No| Kompetensi TAM
Keahlian |PEOU | PU |ATU| BI AU
0
X=19 ) Sanedt 8 2,93 % 1] AKL 25 | 31 | 25 | 18 | 19
2 TKJ 25 31 25 19 18
< 0,
19<X<22 | Rendah 101 37,00% 3 | Perkantoran | 26 | 31 | 27 | 18 | 20
22 <X <25 | Sedang 94 34,43 % 4 | Perhotelan 24 24 | 27 18 22
E—" 5 | Pemasaran 23 24 | 26 17 22
< 0,
25<X<28 | Tingg 69 25,27 % 6 | TataBusana | 24 | 23 | 27 | 19 | 22
X >28 Sangat 1 0,37 % 7 RPL 25 26 30 20 22
Tinggi Rerata 24 27 | 28 18 21
Total 273 100 % Kategori Sdg | Sdg | Tgi | Rdh | Rdh

Berdasarkan Tabel 11 diperoleh data bahwa
persentase tertinggi siswa merasakan tingkat
implementasi e-learning dalam penerapan
media pembelajaran berbasis komputer pada
kategori rendah yaitu sebanyak 37,00%.

Tabel 12. Kesimpulan Nilai Guru Pada Setiap

Nilai siswa pada setiap kompetensi keahlian
terhadap setiap Indikator TAM merupakan
nilai total keseluruhan yang berasal dari setiap
kompetensi keahlian.

Tabel 15 Kesimpulan Kategori Keseluruhan
Nilai Siswa

Kompetensi Keahlian Terhadap Setiap Indikator Kompetensi Keahlian | Skor Rerata | Kategori
TAM. AKL 24 Sedang
No Klgm%eltemi PEOU| PU TAA%I Bl | AU 1K o Sedang
eahlian
1 AKL 25 31 25 19 18 Perkantoran 24 Sedang
2 TKJ o5, 31 o5 19 18 Perhotelan 23 Rendah
3 | Perkantoran 26 31 27 18 20 Pemasaran 22 Rendah
4 Perhotelan 25 30 24 19 18 Tata Busana 23 Rendah
5 | Pemasaran 23 29 24 20 19
6 | Tata Busana 24 30 24 18 18 RPL 25 Sedang
7 RPL 26 31 o5 19 19 Rerata Keseluruhan 24 Sedang
Rerata 25 30 25 19 18
Kategori Sdg | Sdg | Tgi | Rdh | Rdh PEMBAHASAN

Nilai

guru pada setiap kompetensi keahlian

terhadap setiap Indikator TAM merupakan nilai

total

keseluruhan yang berasal dari setiap

kompetensi keahlian.

Tabel 13 Kesimpulan Kategori

Keseluruhan

Nilai Guru

Kompetensi Keahlian | Skor Rerata | Kategori
AKL 24 Sedang

TKJ 24 Sedang
Perkantoran 24 Sedang
Perhotelan 23 Rendah
Pemasaran 23 Rendah

Tata Busana 23 Rendah

RPL 24 Sedang

Rerata Keseluruhan 24 Sedang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perilaku  pengguna  e-learning  dalam
penerapan media pembelajaran  berbasis
komputer oleh guru dan siswa pada SMK
Negeri 1 Kolaka.

1. Kemudahan Penggunaan (Perceived
Ease of Use)
a. Kemudahan  penggunaan  e-learning

(Perceived Ease of Use) dalam penerapan
media pembelajaran berbasis komputer
pada guru berada pada nilai 63,49%
dengan kategori sedang. Dikatakan sedang
karena sebagian guru masih kurang
terlatih dalam penggunaan E-learning
sehingga masih membutuhkan pelatihan
kembali agar guru dapat merasakan atau
yakin bahwa e-learning tersebut mudah
untuk digunakan.
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b. Kemudahan

penggunaan  e-learning
(Perceived Ease of Use) dalam penerapan
media pembelajaran berbasis komputer
pada siswa berada pada nilai 47,99%
dengan kategori sedang. Dikatakan sedang
karena tidak semua siswa memiliki
pemahaman yang cepat dalam memahami
materi yang dibawakan oleh guru melalui
pembelajaran online, sehingga guru disini
perlu memberikan stimulus kepada siswa
agar dapat mempermudah siswa dalam
menyerap materi pembelajaran.

Secara keseluruhan, guru dan siswa
melaporkan bahwa kemudahan
penggunaan e-learning di SMK Negeri 1
Kolaka berada pada kategori sedang. Hal
tersebut dikarenakan adanya sosialisasi
penggunaan e-learning yang diberikan
oleh pihak sekolah kepada guru dan siswa.
Hasil ini senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Teo, Zhou, Fan, and Huang
(2019) yang menyatakan bahwa sosialisasi
dalam penggunaan suatu teknologi seperti
e-learning memberikan dampak positif
terhadap persepsi guru dan siswa terkait
kemudahan penggunaan e-learning . Hasil
ini juga sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Lavidas, Komis, and
Achriani (2022) yang mengatakan bahwa
pemberian  sosialisasi, pelatihan dan
bantuan teknis yang disediakan oleh
sekolah akan meningkatkan intensitas
penggunaan serta penerimaan  suatu
produk teknologi informasi, dalam hal ini
e-learning. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa e-learning SMK
Negeri 1 Kolaka dapat dengan mudah
digunakan oleh guru dan  siswa.
Kemudahan  menggunakan e-learning
masih perlu ditingkatkan lagi oleh pihak
sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara
diketahui bahwa beberapa guru dan siswa
mengeluhkan jaringan yang biasa kurang
baik. Fasilitas mampu mempengaruhi
sikap guru dan siswa terhadap penggunaan
e-learning itu sendiri (Eraslan Yalcin &
Kutlu, 2019; Ramirez-Correa et al., 2018).
Oleh  sebab  itu, sekolah  perlu
meningkatkan lagi fungsi jaringan yang
ada disekolah sehingga e-learning ini
dapat digunakan dengan baik.
Kegunaan/Kemanfaatan (Perceived
Usefulness)

a.
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Kegunaan/Kemanfaatan e-learning dalam
penerapan media pembelajaran berbasis
komputer pada guru berada pada nilai
39,68%  dengan  kategori  sedang.
Dikatakan sedang karena belum semua
guru merasakan manfaat dari penggunaan
e-learning ini karena masih ada guru yang
mengalami kesulitan dalam penggunaan e-
learning sehingga masih membutuhkan
pelatihan yang cukup dalam penggunaan
e-learning tersebut.
Kegunaan/Kemanfaatan e-learning dalam
penerapan media pembelajaran berbasis
komputer pada siswa berada pada nilai
64,84%  dengan  kategori  sedang.
Dikatakan sedang karena belum semua
siswa merasakan manfaat dari e-learning
ini sebagian siswa masih bertanya kepada
siswa lain ketika mengalami kesulitan saat
penggunaan e-learning ini sehingga masih
membutuhkan sosialisasi penggunaan e-
learning dari sekolah.

Secara keseluruhan, guru dan siswa
melaporkan bahwa kegunaan/kemanfaatan
e-learning di SMK Negeri 1 Kolaka
berada pada kategori sedang. Hal tersebut
dikarenakan e-learning memiliki manfaat
yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran. Hasil ini senada dengan
penelitian yang dilakukan Yustanti &
Novita (2019) yang menyatakan bahwa

dengan  adanya  e-learning  dapat
memudahkan dalam menerima
pengetahuan serta meningkatkan

keterampilan siswa. Hasil ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Sabar &
Rahman (2018) yang menyatakan e-
learning sebagai sarana pembelajaran yang
lebih menarik dan interaktif karena lebih
mendekatkan guru dan siswa dengan
perangkat teknologi informasi  dan
komunikasi untuk pembelajaran serta
sebagai sarana berkumpul dan diskusi bagi
guru dan siswa. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Sajiatmojo (2021) yang
menyatakan penerapan e-learning dapat
memberikan manfaat yang baik bagi dunia
Pendidikan diantaranya meningkatnya
interaksi peserta didik dengan guru dan
teman sebayanya serta sumber belajar
pendukung pembelajaran yang tidak
terbatas.

Sikap Penggunaan E-learning (Attitude
Toward Using)
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a.

Sikap Penggunaan e-learning dalam
penerapan media pembelajaran berbasis
komputer pada guru berada pada nilai
42,86% dengan kategori tinggi. Dikatakan
tinggi karena guru merasa penggunaan e-
learning ini selain menarik digunakan e-
learning juga dapat membantu
mempermudah pekerjaan guru menjadi
lebih cepat terselesaikan.
Sikap Penggunaan e-learning dalam
penerapan media pembelajaran berbasis
komputer pada siswa berada pada nilai
37,36% dengan kategori tinggi. Dikatakan
tinggi karena siswa merasa dengan
menggunakan media pembelajaran e-
learning ini dapat membuat siswa menjadi
lebih mandiri mencari dan menemukan
sumber belajar yang diinginkan kapan saja
dan dimana saja tanpa batasan waktu.
Secara keseluruhan, guru dan siswa
melaporkan bahwa  sikap  dalam
penggunaan teknologi e-learning di SMK
Negeri 1 Kolaka berada pada kategori
tinggi. Hal tersebut dikarenakan dalam
penggunaan e-learning guru dan siswa
merasa senang dan merasa menarik dalam
penggunaan e-learning. Hasil ini senada
dengan penelitian Lestari, Amalia &
Puspita (2020) yang menyatakan bahwa e-
learning dapat memberikan sikap senang
dan menyenangkan serta berdampak baik
kepada penggunannya vyaitu guru dan
siswa sebagai media pembelajaran online.
Hasil ini juga sejalan dengan penelitian
Lattu, Sihabuddin dan Jatmiko (2022)
yang menyatakan guru merasa
penggunaan e-learning ini berdampak baik
karena guru tidak hanya sekedar
mengunggah materi pembelajaran yang
bisa diakses oleh siswa tetapi guru juga
melakukan evaluasi, menjalin komunikasi,
berkolaborasi, dan mengelola aspek-aspek
pembelajaran lainnya sehingga guru dan
siswa merasa bahwa e-learning ini
berdampak baik. Hasil ini juga sejalan
dengan penelitian Alwi, Damris & Asyhar
(2018) vyang menyatakan  dengan
pembelajaran e-learning guru antusias saat
menyiapkan  dan mencari bahan
pembelajaran, pembelajaran yang bisa
digunakan kapan saja, dan dimana saja.
Selain itu siswa merasa bahwa dengan e-
learning pembelajaran disajikan dengan
menarik, dapat membantu penyelesaian

tugas dari guru, serta kaya akan sumber
informasi.
Niat Perilaku Penggunaan E-learning
(Behavioral Intention to use)
Niat penggunaan e-learning dalam
penerapan media pembelajaran berbasis
komputer pada guru berada pada nilai
36,51%  dengan  kategori  rendah.
Dikatakan rendah karena masih kurangnya
kebiasaan sebagian guru  dalam
menggunakan e-learning ini sebagai media
pembelajaran, sebaiknya guru lebih
membiasakan diri dalam penggunaan
media pembelajaran dalam hal ini e-
learning, karena kompetensi pedagogik
dijelaskan juga bahwa guru harus mampu
menggunakan dan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam
melaksanakan pembelajaran agar guru
tidak terpaku pada model pembelajaran
tatap muka dikelas, namun juga harus
dapat  menggunakan  media  yang
memudahkannya untuk menyampaikan
materi pelajaran.
Niat penggunaan e-learning dalam
penerapan media pembelajaran berbasis
komputer pada siswa berada pada nilai
32,60%  dengan  kategori  rendah.
Dikatakan rendah karena masih kurangnya
motivasi dan dorongan dari guru yang
dirasakan oleh sebagian siswa dalam
pemakaian e-learning ini, sebaiknya guru
senantiasa memberikan motivasi dan
dorongan kepada  siswa  tentang
penggunaan media pembelajaran agar
dapat memudahkan  siswa  dalam
mendapatkan setiap materi pembelajaran.
Secara keseluruhan, guru dan siswa
melaporkan bahwa niat penggunaan e-
learning di SMK Negeri 1 Kolaka berada
pada kategori rendah. Hal tersebut
dikarenakan dalam penggunaan e-learning
guru dan siswa merasa dengan
pembelajaran e-learning belum mampu
meningkatkan Kkinerja kerjanya secara
optimal. Hasil ini senada dengan
penelitian Dewi & Zaky (2020) yang
menyatakan walaupun guru dan siswa
merasa mampu dan mudah dalam
menggunakan e-learning system dengan
baik, tetapi jika guru dan siswa tersebut
merasa bahwa penggunaan e-learning
system belum mampu meningkatkan
kinerja ~ kerjanya  (seperti  prestasi
akademiknya), maka mereka tidak tertarik
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untuk menggunakan e-learning system
dalam proses belajarnya. Hasil ini juga
sejalan dengan penelitian Suhari Diartono
& Jananto (2019) yang menyatakan Niat
penggunaan e-learning siswa masih rendah
dikarenakan  siswa  belum  banyak
merasakan manfaat yang dirasakan dalam
penggunaan e-learning. Hasil ini juga
sejalan dengan penelitian Apriliyati &
Ilham (2022) yang menyatakan niat
penggunaan sistem e-learning masih
rendah dikarenakan kurangnya kebiasaan
guru dan siswa dalam penggunaan e-
learning, semakin terbiasa guru dan siswa
menggunakan teknologi e-learning sebagai
media  pembelajaran, maka  akan
cenderung  menggunakannya  sesering
mungkin, sehingga ketika seseorang
berminat menggunakan suatu sistem,
maka pengguna tersebut akan meyakini
bahwa teknologi yang digunakan akan
dapat  meningkatkan  Kinerja  dan
produktivitasnya.

Implementasi E-learning (Actual
Technology use)

Implementasi e-learning dalam penerapan
media pembelajaran berbasis komputer
pada guru berada pada nilai 38,10%
dengan kategori rendah. Dikatakan rendah
karena guru masih menemukan kendala,
diantaranya belum semua guru dapat
menggunakan e-learning, kesiapan guru
yang masih kurang dan kemandirian siswa
yang masih kurang, sehingga
implementasi e-learning ini belum optimal
dilaksanakan, agar implementasi e-
learning dapat optimal pihak sekolah perlu
memberikan pelatihan tentang penggunaan
e-learning secara menyeluruh kepada guru
agar guru benar-benar memahami
penggunaan sistem tersebut dan dapat
menggunakannya dalam setiap
pembelajaran.

Implementasi e-learning dalam penerapan
media pembelajaran berbasis komputer
pada siswa berada pada nilai 37,00%
dengan kategori rendah. Dikatakan rendah
karena belum semua siswa menggunakan
e-learning dikarenakan sebagian siswa
mengalami kesulitan dalam memahami
materi yang dibawakan oleh guru sehingga
disini perlunya kreatifitas guru dalam
memberikan setiap materi pembelajaran.
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Secara keseluruhan, guru dan siswa
melaporkan bahwa Implementasi e-
learning di SMK Negeri 1 Kolaka berada
pada kategori rendah. Hal tersebut
dikarenakan adanya beberapa kendala
sehingga implementasi e-learning masih
belum optimal digunakan. Hasil ini senada
dengan penelitian Ihwanah (2018) yang
menyatakan e-learning masih mengalami
beberapa kendala yang membuat e-
learning lambat dalam penerapannya
diantaranya kesiapan guru dan siswa,
motivasi belajar yang rendah, sifat
kemandirian yang masih rendah, dan
sebagian besar guru telah mengikuti
pelatihan e-learning, akan tetapi baru
sebagian kecil guru yang
mengimplementasikan e-learning dalam
proses pembelajaran serta faktor konten
aplikasi juga turut andil dalam lambatnya
implementasi tersebut. Hasil ini juga
sejalan dengan penelitian Faridi (2022)
yang menyatakan penggunaan e-learning
masih belum sepenuhnya berjalan dengan
baik karena adanya beberapa kendala yaitu
kesulitan mengakses internet ditempat-
tempat tertentu, kesulitan memahami
materi yang disampaikan oleh guru secara
daring karena konten materi yang
diberikan oleh guru masih sangat minim.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan
hasil penelitian maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Terdapat kemudahan penggunaan e-
learning (Perceived Ease of Use) dengan
kategori ~ sedang  sehingga  media
pembelajaran  berbasis komputer bisa
diterapkan pada guru dan siswa SMK
Negeri 1 Kolaka.

2. Terdapat kegunaan/kemanfaatan e-
learning (Perceived Usefulness) dengan
kategori  sedang  sehingga  media
pembelajaran berbasis komputer bisa
diterapkan pada guru dan siswa SMK
Negeri 1 Kolaka.

3. Terdapat sikap penggunaan e-learning
(Attitude Toward Using) dengan kategori
lebih tinggi dari pada kategori lainnya
sehingga media pembelajaran berbasis
komputer bisa diterapkan pada guru dan
siswa SMK Negeri 1 Kolaka.
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4. Terdapat niat penggunaan e-learning
(Behavioral Intention to use) dengan
kategori rendah dibandingkan dengan
level kategori sebelumnya, tetapi tidak
terlalu jauh signifikan perbedaannya.

5. Terdapat implementasi e-learning (Actual
technology use) dengan kategori rendah
dibandingkan dengan level Kkategori
sebelumnya, tetapi tidak terlalu jauh
signifikan perbedaannya.

Diantara 5 bagian TAM ini disimpulkan

bahwa bisa digunakan dalam media

pembelajaran berbasis komputer.
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